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ABSTRAK

Hukum merupakan sesuatu yang penting dalam seluruh aktivitas
kehidupan bermasyarakat. Salah satu di antaranya adalah hukum musik. Kendati
problem ini merupakan problem klasik atau kuno, musik tetap menarik jika
ditinjau dari proses penetapan hukum dari beberapa tokoh yang memiliki cara
pandang dan metode istinbat yang berbeda-beda.

Di antara tokoh yang menarik yang dijadikan kajian dalam penelitian ini
adalah Masiruddin al-Albani dap Yusuf al-Qaradawi. Keduanya adalah tokoh
terkemuka yang terlibat dalam perdebatan hukum musik dan lagu. Kedua tokoh
ini hidup semasa, meskipun Nasiruddin al-Albani terlebih dahulu meninggal, dan
keduanya memiliki cara pandang dan metodologi istinbat hukum yang berbeda.
Yang satu dikenal sebagai ahli hadis dan yang satu dikenal sebagai ahli figh.
Kenyataan ini menjadi menarik untuk melihat sejauh mana pandangan dan metode
yang digunakan oleh kedua tokoh ini dalam menjawab problem hukum seni musik
dalan Islam. Untuk hal tersebut penelitian ini menggunakan metode diskriptif-
komparatif.

Sebagai tokoh ahli hadis, Nasiruddin al-Albani memiliki kecenderungan
sendiri dalam memutuskan hukum. Ia tidak memutuskan suatu hukum sebelum
dia menemukan dalil yang jelas. Dalam proses menentukan hukum musik ini,
Nasiruddin al-Albani ber-fujjah dengan sejumlah hadis yang dipandang salhih.
Proses penilaian sa#i. dan tidaknya hadis dalam pandangan Nasiruddin al-Albani
ada dua kriteria penting, periama adalah kritik sanad, Kedua, apakah ada rawi lain
yang berbeda jalur yang meriwayatkan hadis yang setema. Jika memang ada,
hadis tersebut hampir bisa dipastikan sas7h. dijadikan dalil.

Ber-Aujjah dengan hadis merupakan pengaruh dari keahliannya yakni
seorang ahli hadis yang tugasnya meneliti kualitas hadis. Sejumlah hadis yang
dijadikan Aujjah adalah hadis yang melarang bermain musik sehingga kesimpulan
yang Nasiruddin al-Albani jatuhkan adalah bahwa musik itu haram.

Berbeda dengan Nasiruddin al-Albani, Yusuf Al-Qaradawi, sebelum
menjatuhkan hukum terhadap musik, dia lebih cenderung melihat musik sebagai
sesuatu yang netral. Dan ‘oleh karenanya, hukum asal sesuatt yakni musik dan
lagu adalah boleh, kecuali jika ada- nass yang jelas dan-tegas menyatakan
keharamannya. Hal ini menjadi pijakan dasar sebelum-dia mengemukakan dalil-
dalil yang menyatakan kehalalan musik dan lagu.

Daliledalil yang digunakan /Al-Qaradawi adalah al-Qur’an, Hadis Nabi,
Sunnah Sahabat, 7abi'fn, Tabi’at Tabi'in dan Magasid al-Syari’ah. Dan
kesimpulannya bahwa pada dasarnya musik dan lagu itu halal. Meskipun Ia
berpendapat bahwa musik itu halal dan boleh, tapi dia tetap memberikan batasan-
batasan agar penggunaan seni musik masih tetap dalam koridor-koridor syariat
Islam, mengingat bahwa musik itu netral, bisa mengarahkan kepada kebaikan dan
kemaksiatan. ‘

Walhasil, karena metode istinbat keduanya berbeda, maka hasil permikiran
kedua tokoh inipun juga berbeda. Nasiruddin al-Albani memutuskan bahwa
hukum musik haram sedangkan Yusuf al-Qaradawi membolehkan tapi tetap
memberikan batasan-batasan.
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

(dania ditulis Muta‘aqqidin
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis b
i ditulis Hibbah |

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

e Ll gY Ad S

ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah
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e kasrah i
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- dammah u
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Kasrah + ya' mati o 7
2 ditulis -
ad S Karim
3 Dammah + wawu mati u
. . Furud
o292 '
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e ditulis Alantum
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OVl & al-Qur' an
u);\_):ﬂ‘ ditulis a[-Qiyds
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7 Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan hurufl

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.

o Lol ) as-Sama’
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah telah menciptakan segala apa yang ada di dunia ini dengan
begitu indah dan sempurna. Keindahanlah yang dapat memberikan inspirasi
kreatif bagi manusia. Keindahanlah yang mendorong manusia mengguﬁakan
mata, telinga, pikiran dan hati nurani sesuai dengan amanah-Nya.

Manusia diciptakan sebagai makhluk paling sempurna di antara
makhluk-makhluk AH;h lainnya, karena manusia diberikan akal dan nafsu.
Selain itu, manusia juga diberi naluri yang menjadi salah satu bagian dari jiwa
manusia yang membuatnya menyukai akan hal-hal yang menarik, indah, enak,
menyenangkan dan lain sebagainya. Semua kcbutuhan atas nilai-nilai estetis
pada manusia bisa diwujudkan dalam bentuk kesenian.

Melihat berbagai bentuk kesenian seperti seni rupa, seni pertunjukan,
seni media rekam/audio visual dan lain sebagainya, seni musik termasuk salah
satu bagian seni yang banyak diminati dan dinikmati-oleh masyarakat baik itu
dengan cara mendengarkan, memainkan ataupun hanya sekadar menonton.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa musik telah menjadi bagian yang
tidak bisa dipisahkan (indispensable) dari kehidupan manusia. Dari bentuknya
yang paling sederhana, musik terus berkembang mengikuti perputaran waktu.

Kini, dunia musik telah mengalami perkembangan yang mencengangkan.



Hampir tidak dapat ditemui wilayah kehidupan manusia yang steril dari
intervensi musik."

Salah satu penyebab berkembangnya musik ini adalah karena musik
bisa menemani manusia dalam berbagai suasana dan warna. Musik mampu
menarik simpati sebagian besar lapisan masyarakat mulai dari anak-anak
sampai manula. Bahkan sampai ada di antara orang-orang yang menjadikan
seni musik sebagai salah satu dari bagian gaya hidup mereka.

Sebagaimana kenyataan yang ada, musik telah mengiringi dan
menyertai manusia lewat berbagai media. Di sini akan selalu ditemukan
berbagai macam pola dan bentuk musik. Sebagian orang memang ada yang
menjadikan musik sebagai kebutuhan pokok dan sebagian lain menjadikannya
sebagai sampingan. Setiap saat dalam suatu waktu pastilah terdengar musik,
kemudian akan sejenak didengarkan dan lantas pendengar akan tersenyum
kemudian manggut-manggut dan sedikit bergoyang atau bahkan orang lain
akan segera berpaling dan menutup telinga karena terlalu berisik dan
mengganggu.

Begitulah yang terjadi, ketika zaman mulai berkembang yang di
dalamnya’ sélalu (diiringi/ dengan perkembangan  sains, teknologi dan
informatika yang semakin pesat. Ini semua akan menjadikan manusia selalu
bergantung dan bertekuk lutut kepada teknologi. Sejumlah media dan sarana

komunikasi yang dilahirkan dari rahim teknologi pun tercipta. Di situlah

! Ma’had Aly, PP. Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, “Tidak ada Musik Islami!”,
Tanwirul Afkar, edisi 3 Jum’at ketiga (15 Agustus 1997), him. 1.



musik selalu disisipkan dan musik akan memerankan fungsinya dalam
berbagai corak, warna dan nuansanya masing-masing.

Ketika musik memainkan peran penting dalam media pastilah hal itu
tidak bisa dielakkan. Dimulai dari opening suatu berita pagi dalam televisi

- sampai menjadi jingle suatu iklan pada sebuah produk, akhirnya musikpun
dapat menjelma menjadi media therapy dan lain sebagainya, di samping
menjadi suatu hiburan yang akan menimbulkan berbagai macam efek samping
yang dapat menjerumuskan pada kemaksiatan.

Fenomena bergesernya fungsi musik, menurut Abdurrahman al-
Bagdadi disebabkan karena akibat dari telah runtuhnya eksistensi kebudayaan
Islam terutama dalam bidang kesenian. Keruntuhan eksistensi kebudayaan
Islam tersebut diakibatkan oleh penetrasi kesenian Barat yang sekuler terhadap
kesenian Islam.. Dengan demikian, tidak mengherankan apabila sckarang ini
banyak karya seni umat Islam yang tidak sesuai dengan konsep dan aturan
agama.’

Cabang Tkesenian yang biasa dipermasalahkan- secara khas ialah
nyanyian, musik dan tarian. Ketiga elemen itu amat sensitif dalam masyarakat,
karena cabang-cabang kesenian itu dirasakan langsung melibatkan akhlak dan
nilai-nilai etika Islam.’

Kemudian bagaimanakah hukum Islam  dalam menyikapi

permasalahan kesenian ini, khususnya seni musik? Serta jenis musik yang

2 Abdurrahman al-Bagdadi, Seni dalam Pandangan Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani
Press, 1991), him. 12.

3 Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian, Relevansi Islam dan Seni Budaya, cet. ke-1
(Bandung: Pustaka Alhusna, 1988), hlm. 135. :



bagaimana dan musik yang seperti apa yang masuk dalam kategori musik
yang bermasalah dan diperdebatkan oleh sebagian ulama? Apakah dalam
memainkannya, mendengarkannya, henjualbelikannya, menontonnya,
ataukah memproduksinya?

Dalam realitas yang sesungguhnya, nyanyian baik yang diiringi dengan
alat musik maupun tidak memang acapkali menjadi bahan perdebatan di
antara para fuqaha sejak zaman dulu. Mereka sepakat dalam beberapa hal, dan
tidak sepakat dalam beberapa hal yang lain.*

Para ulama figh dari berbagai aliran telah membahas masalah
nyanyian, alat musik dan menetapkan hukumnya. Ada yang membahasnya
dalam bab jual beli, hadis tentang boleh tidaknya jual beli alat-alat permainan
(yang melalaikan), ada juga yang membahasnya dalam bab nikah dan dalam
hadis tentang mengumumkan nikah dengan memukul gendang dan lain
sebagainya.5

Sebenarnya apa yang mendasari permasalahan seni musik hingga
dihukumi raubah, makruh, atau haram, dan apa penyebab timbulnya berbagai
macam pendapat mengenai hukum musik?

Dalam hal ini Y usuf al‘Qaradawi (disingkat al-Qaradawi) berpendapat
bahwa seni musik dalam Islam diperbolehkan, karena asal segala sesuatu

adalah halal selama tidak ada nass sahih yang mengharamkannya. Kalaupun

4 yasuf al-Qaradawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, alih bahasa As’ad Yasin, cet. ke-4
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 1: 673.

5 yusuf al-Qaradawi, Figh Musik dan Lagu, Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah, alih
bahasa Tim Pent. Lespisi, cet. ke-1 (Bandung: Mujahid Press, 2002), him. 8.



ada dalil-dalil yang mengharamkannya, adakalanya dalil itu sarif (jelas) tetapi
tidak sahih, atau sahih tetapi tidak sarih.®

Mengenai lagu dan nyanyian, yang dibolehkan adalah lagu yang
syairnya tidak bertentangan dengan ajaran Islam, akidah, syari’ah dan akhlak.”
Nyanyian yang dapat menghibur jiwa dan menenéngkan hati juga
diperbolehkan, selama tidak dicampuri bahasa kotor yang kiranya dapat
mengarah kepada perbuatan dosa. Dan tidak salah pula disertainya dengan
musik yang tidak membangkitkan nafsu. Bahkan disunatkan dalam situasi
gembira, guna melahirkan perasaan riang dan menghibur hati.®

Al-Qaradawi juga menambahkan bahwa karena seni merupakan media
untuk mencapai suatu maksud, maka hukumnya mengikuti maksud tersebut.
Jika musik dipergunakan untuk sesuatu yang halal, maka halal pula
hukumnya. Sebaliknya, jika musik dipergunakan dalam hal yang haram, maka
haram pula hukumnya.’

Namun pendapat tersebut dibantah dan dikecam oleh Nasiruddin al-
Albani «(singkat al-Albani). 'la- mengatakan = bahwa dalam Islam tidak
membolehkan " hal-hal = Semacam itu, karena perbuatan tersebut dapat
melalaikan ibadahb dan melupakan Allah. Menurut al=Albani, pernyataan dari

persyaratan-persyaratan tersebut hanyalah teoritis semata yang tidak dapat

¢ Yusuf al-Qaradawi, Fatwa-Fatwa..., 1: 866.

7 Yasuf al-Qaradawi, Nasyid Versus Musik Jahiliyah, alih bahasa Tim Pent. Lespisi, cet.
ke-1 (Bandung: Mujahid Press, 2003), him. 21.

8 yusuf al-Qaradawi, Halal dan Haram Dalam Islam, alih bahasa Mu’ammal Hamidy
(Surabaya: Bina Ilmu, 1993), him. 412.

® Yusuf al-Qaradawi, Islam Bicara Seni, alih bahasa Wahid Ahmadi dkk., cet. ke-1 (Solo:
Intermedia, 1998), him. 16.



diaplikasikan ke dalam suatu realitas, karena hal-hal yang dapat menggugah
perasaan itu bisa berﬁbah dalam sekejap dan berbeda-beda, sebagaimana
perbedaan perasaan pria dan wanita, tua dan muda, panas dan dingin.lo

Al-Albani juga mengecam pendapat al-Qaradawi yang sependapat
dengan Ibnu Hazm dalam melemahkan hadis-hadis yang mengharamkan
musik. Padahal menurut al-Albani dalil yang menunjukkan keharaman
nyanyian adalah hadis-hadis safii dalam berbagai kitab hadis. Di samping
pendapat al-Qaradawi tersebut bertentangan dengan znass dari hadis-hadis
sahih, serta mazhab para imam empat dan juga ucapan para ulama salaf,
menuﬁt al-Albani, al-Qaradawi juga membuat-buat sendiri berbagai alasan
yang tidak pernah disebutkan para imam yang dijadikan teladan.'!

Dari dua pandangan di atas menarik untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini

antara lain dikarenakan Yusuf al-Qaradawi adalah seorang ahli figh yang

moderat sementara Nasiruddin al-Albani adalah seorang ahli hadis yang cukup

keras pendapatnya.
B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut di atas maka
pokok masalah yang akan penyusun bahasadalah:
1. Bagaimana pendapat Nasiruddin al-Albani dan Yusuf al-Qaradawi

mengenai seni musik dalam hukum Islam

1 Nasiruddin al-Albani, Polemik Seputar Hukum Lagu dan Musik, alih bahasa Abu Umar
Basyir, cet. ke-1 (Jakarta: Darul Hag, 2002), him. 3.

" Ibid.



2. Bagaimana metode istinbat hukum yang dilakukan oleh kedua tokoh

tersebut dalam masalah ini.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penyusunan skripsi ini adalah :

1. Menjelaskan pandangan Nasiruddin al-Albani dan Yusuf al-Qaradawi
tentang seni musik dalam konteks pemikiran hukum Islam kontempofer.

2. Menjelaskan metode istinbat hukum yang digunakan oleh Nasiruddin al-
Albani dan Yusuf al-Qaradawi mengenai seni musik dalam perspektif
hukum Islam.

Adapun kegunaan penyusunan skripsi ini adalah :

1. Menjadikan penilitian ini sebagai kajian yang memperkaya wacana seni

yang selama ini ada, sehingga diharapkan dapat menghilangkan keraguan

umat Islam dalam mengembangkan kreativitas seninya.
2. Untuk memperluas cakrawala figh tentang seni musik yang pada
gilirannya" dapat -dilihat ‘relevansi 'dan ‘signifikasinya dengan realitas

kekinian.

D. Telaah Pustaka
Permasalahan seni dalam Islam memang selalu menjadi bahan
perdebatan yang tidak ada ujung titik temunya. Perdebatan ini seperti sungai
tanpa muara. Masalah estetika dan seni sepertinya terhambat oleh hukum-

hukum figh. Bukti dari itu adalah seperti belum pernah sekalipun kaum



muslim memiliki lembaga resmi yang bersifat akademik atau yang lainnya
yang mampu bertahan sampai sekarang, untuk mengkaji dan mengembangkan
kesenian khususnya seni Islam.

Menurut Olan Situmorang, seni musik pernah mendapat perhatian
yang besar di tangan penguasa Islam. Ada beberapa musisi Islam seperti
Ibrahim al-Mausili dari Bagdad dan Ziryab dari Cordova (Spanyol) pada
zaman Abbasiyah. Bahkan dalam teori musik, seniman muslim dianggab lebih
mampu berkarya. Kita kenal seorang teoritikus seni musik Islam yang
bernama Syafi ad-Din A.M. pengarang lagu al-Isfahani dan Ikhwan as-Safa
dari Persia yang hidup pada abad X Masehi. Menurut pengamatan ahli musik
terkenal, bahwa seni musik Islam banyak diilhami oleh al-Qur’an, karena
ayat-ayat al-Qur’an sendiri banyak mengandung suara dan bunyi yang penuh
dengan muatan batin."?

Ismail Raji al-Farugi dalam bukunya Seni Tauhid mengulas panjang

Jebar mengenai seni Islam termasuk seni musik yang dia kategorikan dalam
seni suara yang secara-langsung. juga akan tahu seni-seni lain yang akan
berkembang dalam masyarakat Islam. "

Mengenai sejarah musik, Karl Edmund Prier dalam bukunya yang

berjudul Sejarah Musik dari jilid T sampai IV mengulas banyak tentang sejarah

2 Dikutip oleh Munauwar, “Seni Paduan Suara Menurut Ibn Hazm dan Imam al-Gazali”,
Skripsi Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002, hlm. 9.

13 fsma’il Raji al-Farugi, Seni Tauhid, alih bahasa Hartono Hadikusuma, cet. ke-]
(Yogyakarta: Bentang, 1999).



munculnya musik dari tahun sebelum masehi sampai ke masa modern
sekarang ini.

Buku Adakah Musik Islami karya Muslim Atsari,”* menjelaskan
keterangan agama seputar musik dan dia juga menuliskan fatwa-fatwa para
ulama termasuk Nasiruddin al-Albani, yang mengecam bahwa musik dapat
melalaikan tujuan hidup yang hakiki. Buku ini hanya sekadar mengutip
pendapat al-Albani tanpa menelaah lebih lanjut bagaimana metode
istinbatnya.

Adapun permasalahan seni dan hukum Islam dalam bentuk skripsi
diantaranya adalah; “Seni Musik Menurut al-Gazali dan Ibn Qayyiml al-
Jauziyah”, I5 «Soni Paduan Suara Menurut 1bn Hazm dan Imam al-Gazali”, 16

Tulisan mengenai Yusuf al-Qaradawi dalam skripsi seperti “‘Lukisan
Makhluk Bernyawa Menurut Imam Nawawi dan Yusuf a]—()aradz?wf”.”
“Jjtihad Kontemporer, (Studi atas Pandangan Sayyid Qutb dan Yusuf al-
Qaradawi)”, 18

Adapun tulisan-tulisan mengenai Nasiruddin al-Albani dalam bentuk

skripsi seperti “Pemikiran Muhammad Nasir al-Din al-Albani Tentang Kritik

14 Muslim Atsari, Adakah Musik Islami? (Solo: At-Tibyan, t.1.).

15 Undang Nindin, “Seni Musik Menurut al-Gazali dan Ibn Qayyim al-Jauziyah”, Skripsi
Sarjana IAIN Sunan Kaljjaga Yogyakarta, 2003.

16 Munauwar, “Seni Paduan Suara Menurut Ibn Hazm dan Imam al-Gazali”, Skripsi
Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

17 Risman Nugraha, “Lukisan Makhluk Bernyawa Menurut Imam Nawawi dan Yusuf
Qaradawi’, Skripsi Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

18 Myharar Syukran, “Ijtihad Kontemporer, (Studi Atas Pandangan Sayyid Qutb dan
Yusuf al-Qaradawi)”, Skripsi Sarjana JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.
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Hadits”.”* “Hadis-Hadis Dalam Kitab al-Salat, (Telaah Kritis atas Hasil
. Penelitian Mubammad Nasir al-Din al-Albani)”.?° Skripsi-skripsi tersebut di
satu sisi memiliki objek tokoh yang sama dengan penelitian ini, akan tetapi
tema yang diangkat memang berbeda. Di sisi lain, ada kesamaan tema, akan
tetapi objek tokoh yang diangkat berbeda.
Berdasarkan penelaahan terhadap karya-karya di atas tampak bahwa
permasalahan seni musik yang memfokuskan pada pandangan Yasuf al-
Qaradawi dan Nasiruddin al-Albani, beserta metode istinbat mereka belum
pernah ada yang membahasnya. Oleh karena itu, peneliti mengangkat tema ini

serta menelaah pola pemikiran keduanya yang tampak berbeda.

E. Kerangka Teoretik
Perbuatan dalam hal mu amalah sering menimbulkan permasalahan di

kalangan umat Islam mengenai hukum perbuatan tersebut, karena dalam ber-

mu’amalah manusia diberi kebebasan untuk melakukan apa saja selama tidak
bertentangan dengan agama. Hal semacam ini juga terjadi dalam masalah seni
musik yang seringkali menimbulkan polemik di kalangan para ulama.

Ulama' yang imengharamkan musik mengemukakan alasan-alasannya
masing-masing. Di antara alasan-alasan tersebut adalah bahwa musik adalah

suatu jenis hiburan dan permainan atau kesenangan yang dapat menyebabkan

' Rastana, “Pemikiran Muhammad Nasir ad-Din al-Albani Tentang Kritik Hadis”,
Skripsi Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.

% Asep Ali Rohman, “Hadis-hadis dalam Kitab al-Salat, (Telaah Kritis atas Hasil
Penelitian Muhammad Nasir al-Din al-Albani)”, Skripsi Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2003.
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manusia lalai akan kewajiban serta tanggung jawabnya terhadap diri sendiri,

2l Meninggalkan kewajiban dan

agama, keluarga, masyarakat dan negara.
tanggung jawab tersebut adalah perbuatan yang dilarang agama, oleh karena
itu musik diharamkan karena telah menyebabkan manusia lalai akan
kewajibannya.

Alasan lain yang dipakai ulama untuk mengharamkan musik adalah
sadd zari’ah, yakni menutup atau mencegah hal-hal yang dapat mengantarkan
kepada kemaksiatan. Kaidah ini bertujuan melarang perkara yang mubah
(dalam hal ini musik) dikarenakan takut terjerumus ke dalam keharaman.
Ulama yang menggunakan kaidah ini berpendapat kalau zaman telah rusak
dan orang yang mengajak kepada kerusakbaﬁ semakin banyak. Cara untuk
mencapai  kerusakan sangat beragamb termasuk menggunakan musik.

Kerusakan tersebut bisa merasuk pada kepribadian muslim, prinsip-prinsip

muslim dan sebagainya.

Adapun ulama yang membolehkan seni musik baik memainkan
maupun - medengarkannya  mengemukakan alasan-alasannya, antara lain
adalah bahwa pada dasarnya segala sesuatu itu hukumnya boleh sampai ada

dalil yang jelas menentukan keharamannya.

200 4 Jo W Jy - LY elaW G oY)

2 Abdurrahman al-Bagdadi, Seni dalam..., him. 66.

22 Muchlis Usman, Kaidah Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, Pedoman Dasar dalam
Istinbath Hukum Islam, cet. ke-4 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 119.
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Muhammad al-Gazali dalam buku Studi Kritis Atas Hadis Nabi
berpendapat:
Apa yang disajikan oleh berbagai peradaban baik yang lama maupun

yang baru, semua itu sebagai mana yang diajarkan Islam adalah
untuk kita bukan untuk selain kita. Allah SWT berfirman:

Blaa o N 3L oSS ke sl

Karena itu menurut hukum asalnya segala sesuatu adalah mubah,
tidak ada yang hukumnya haram kecuali dengan suatu nas yang 1egas
dan pasti K

Peneliti membahas hukum seni musik dengan berlandaskan pada

pandangan Y usuf al-Qaradawi dan Nasiruddin al-Albani. Dalam menganalisa

hukumnya, penyusun menggunakan kaidah fighiyyah a/ umaru bimaqasidiha

dan metode syar’i vyakni  az-zari’al yang berarti al-wasilah. Secara
terminologi  ulama mendefinisikan  az-zari ‘ali  sebagai jalan yang
menyampaikan kepada sesuatu atau membawa kepada keharusan atau
kehalalan. AZ-7ari’ah ini merupakan metode yang penekanannya terletak pada
dampak_suatu tindakan (an-azar fi al-ma ‘allat)®" Perbuatan atau tindakan
tersebut ada dua yang memiliki dampak berbeda:

1. Perbuatan seorang! mukallaf yang. memiliki' potensi maslahal, terdapat

sifat positif maka perbuatan itu dianjurkan oleh syara’.

2 Al-Bagarah (2): 29.

2% Muhammad al-Gazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi, alih bahasa Muhammad al-Bagir
(Bandung: Mizan,1994), him.103.

2 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid Syari ‘ah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
hlm.152-153.
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2. Perbuatan yang mengandung potensi mafsadat atau kecenderungan

menghilangkan kemaslahatan terdapat sifat negatif, maka perbuatan

tersebut dilarang oleh syara’.26

F. Metode Penelitian

Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (/ibrary research),
yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber
datanya.”’ Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif-komparatif.
Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu indi\;idu,
keadaan, gejala atau kelompok tertentu. Analisis adalah jalan yang dipakai
untuk mendapatakan ilmu pengetehuan ilmiah dengan mengadakan
pemerincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah
antara pengertian satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar
memperoleh kejelasan mengenai halnya. Sedangkan komparasi adalah
usaha untuk memperbandingkan  sifat hakiki. dalam obyek penelitian
schingga dapat menjadi lebih jelas dan lebih tajam.®
Pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam kajian ini adalah literer, yaitu

penggalian  bahan-bahan pustaka yang koheren dengan obyek

59.

% 1bid, him. 153.

27 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.
2 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-



pembahasan.” Metode ini bergerak dengan mengambil dan menelusuri
karya-karya baik berupa buku, artikel, majalah dan selainnya yang masih
memiliki relevansi dengan permasalahan yang dikaji.

Dalam pelaksanaannya, data tersebut dibedakan atas sumber utama
(primer) dan data penunjang (sekunder). Sumber data primer dalam kajian
ini adalah karya-karya orisinal Yusuf al-Qaradawi terumata yang
berkaitan dengan tema ini seperti Figh al-Ghina wa al-Musiqy fi Z'aiu' al-
Qur’an wa al-Sunnah, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam dan Fatawa
Mu’asirah dan juga karya-karya Nasiruddin al-Albani seperti Tafurim al-
Alat al-Tarb dan sebagainya. Sedangkan data sekunder diambil dari
berbagai tulisan dari berbagai tokoh, baik yang berupa buku maupun
artikel yang mempunyai kaitan dengan pembahasan ini.

3. Analisis data

Setelah mengumpulkan data, analisis data dilakukan secara
komparatif dengan menggunakan instrumen analisis deduktif dan
interpretatif. ' Deduksi- ‘merupakan ' langkah "analisis dari hal-hal yang
bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus. Sedangkan interpretatif
artinya menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi yang tidak bersifat subyektif
melainkan bertumpu pada evidensi obyektif untuk mencapai kebenaran

yang obyektif. Dengan instrumen di atas, diuraikan pandangan masing-

? Ronny H Sumitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jirumetri, cet. ke-4 (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1983), him. 15.
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masing tokoh tersebut terlebih dahulu, lalu dicari metode pendekatan dan
subtansi pemikirannya.z’O

4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Analisis terhadap data didekati dengan norma-norma hukum
yang ada, yaitu menganalisis pandangan Nasiruddin Al-Albani dan Yusuf

Al-Qaradawi tentang musik dalam hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian ini terarah dan sistematis serta hasilnya dapat
diperoleh secara optimal, pembahasan dituangkan dalam beberapa bab sebagai
berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas gambaran umum tentang seni musik yang
meliputi;.pengertian dan macam-macam seni musik, sejarah perkembangan
seni musik, dan fungsi dari seni musik. Hal ini«digunakan untuk mencandra
persoalan musik secara umum sehingga bisa dijadikan ‘payung’ besar dalam
pembahasan berikutnya pada penelitian ini.

Setelah dijelaskan apa dan bagaimana semi musik, selanjutnya dalam

bab ketiga dibahas terlebih dahulu biografi Nasiruddin al-Albani dan Yusuf

3 Sudarto, Metode..., hlm. 42-43.
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Al-Qaradawi yang meliputi riwayat hidup, masa dan karyanya, serta pola
pemikiran keduanya sebagai salah satu pijakan melakukan penilaian atas
pandangan kedua tokoh tersebut dan juga pendapat kedua tokoh tersebut
tentang hukum seni musik dalam Islam.

Selanjutnya dalam bab keempat, peneliti menganalisis dan
mengkomparasikan antara pemikiran Nasiruddin al-Albani dan Yusuf Al-
Qaradawi mengenai pandangannya terhadap seni musik, untuk mengétahui
metode pendekatan yang digunakan, subtansi pemikiran, dasar-dasar
argumentasi dan tipologi pemikiran keduanya sehingga bisa ditemukan titik
persamaan dan perbedaan. Di samping itu dalam bab ini peneliti juga
memaparkan tentang kelebihan dan kekurangan dari kedua tokoh tersebut.

Bab kelima merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan seluruh
uraian yang telah dikemukakan, dan saran-saran yang dapat disumbangkan

sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hukum musik dan nyanyian memang mengundang perdebatan

beberapa ulama, termasuk Nasiruddin al-Albani dan Yusuf al-Qaradawi. Dari

uraian pada bab sebelumnya, kiranya sudah cukup jelas bahwa kedua tokoh ini

memiliki pandangan dan metode istinbat masing-masing yang cukup berbeda

dalam memutuskan hukum musik dan nyanyian.

1.

Nasiruddin ~ al-Albani  yang mempunyai  kecenderungan hanya
menggunakan hadis dalam memutuskan hukum cukup terasa. Ini semua
tidak bisa lepas dari keahlian beliau sebagai seorang peneliti kualitas
hadis. al-Albani memandang bahwa musik memang haram karena
dikawatirkan akan mengantara manusia kepada kemaksiatan. Pemutusan
hukum yang dilakukan oleh al-Albani tentunya melalui prosedur hukum.
Kebanyakan landasan hukum yang digunakan oleh al-Albani diambilkan
darivhadis. Nabi sMuhammad SAW. Langkah yang digunakan al-Albani
dalam menjadikan hadis sebagai hujjah adalah dengan mengkritik para
perawi hadis dan kedua mencoba mencari apakah ada jalur periwayatan
lain yang meriwayatkan hadis yang sama. Sebab, meskipun ada sebuah
hadis yang diriwayatakan melalui perawi yang cacat, akan tetapi hadis ini
diriwayatakan melalui jalur lain, maka bagi al-Albani hadis ini terhitung

sahif.

100



101

2. Yisuf al-Qaradawi berpandangan bahwa musik adalah sesuatu yang yang
netral, dibolehkan. Sebab tidak ada nass yang sarih menyatakan
keharamannya. Dasar-dasar hukum yang dijadikan hujjah oleh Yusuf al-
Qaradawi adalah:

a) Al-Quran dengan cara menafsirkan sendiri ataupun mengambil
pendapat para mufasir sebelumnya untuk  dijadikan  sebagai
pertimbangan.

b) Hadis dengan cara mengajukan kritik sanad dan kritik matan.

¢) Sunnah sahabat dengan menguak respon para sahabat tentang musik

melalui periwayatan yang ada maupun kitab-kitab sirah.

d) Tabi’in dengan cara mengetahui bagaimana respon para tabi’in tentang
musik, begitu juga fabi 'ut tabi’in.

¢) Dengan pertimbangan magqasid asy-Syariah yang dioperasikan dengan
mengambil maksud utama dari syari’ah. Metodologi yang digunakan
oleh Yusuf al-Qaradawi ini tentu tidak lepas dari sosok Yusuf al-

Qaradawi sebagai scorang yang ahli figh.

Kedua tokoh ini memang berbeda. Yusuf al-Qaradawi membolehkan
bermain musik dan lagu berdasarkan dalilnya. Meskipun begitu, karena musik
dan nyanyian adalah sesuatu yang netral, maka Yusuf al-Qaradawi tetap
membuat batasan-batasan tertentu agar musik dan lagu masih dalam koridor
[slam. Sedangkan Nasiruddin al-Albani memandang musik dan lagu sebagai

sesuatu yang haram berdasarkan dalil-dalil hadis yang al-Albani temukan.
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B. Saran-saran
Tak ada gading yang tak retak. Setelah melalui proses pembahasan dan
kajian yang cukup panjang terhadap kedua pemikiran tokoh ini, yakni
Nasiruddin al-Albani dan Yusuf al-Qaradawi, sudah barang tentu, penelitian
ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kiranya perlu peneliti mengemukakan
saran-saran sebagai usaha keberlanjutan dari kajian yang peneliti lakukan ini
bagi penelitian-penelitian berikutnya:

1. Kiranya, perlu ada penelitian yang lebih komprehensif-holistik tentang
seni secara umum sehingga mampu memberikan informasi yang utuh
dan tidak mengekang dimensi kemanusiaan dewasa ini. Selain itu, juga
perlu adanya kajian tentang seni Islam yang tidak terbetas pada kedua
tokoh ini yakni Nasiruddin al-Albani dan Yusuf al-Qaradawi.

2. Penelitian yang sederhana ini ditujukan untuk mengetahui metode-
metode istinbar dari kedua tokoh tersebut beserta latar belakang yang
mempengaruhinya. Dari sini, mudah-mudahan penelitian ini bisa
memberikan warna baru bagi wacana pemikiran Islam secara umum,

baik-dalam kajian hukum Islam maupun wacana seni-secara umum.
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